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Abstract 

The problem in this study is traditional fort and boi-boian games to increase motion, especially the basic manipulative 
movements of children, in this case researchers will focus more on the problem of basic manipulative movements of children 
with traditional games of begelompongan and boi-boian. This study aims to determine the influence of traditional games of 
lompong on manipulative motion. The research method used is a quantitative approach with an experimental design with One 
Sample Kolmogorov-Smirnov research type, with research instruments using throwing tests and ball catching tests. Data analysis 
using t test, normality test and homogeneity test with SPSS 24 For Windows assisted testing. The results of the study are based 
on a significant value of Xa 0.00 while the value of Xb 0.00 shows no significant difference between the pretest and posttest, 
this shows the ease of treatment in each variable paired sample test. 
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Abstrak 
Permasalahan pada penelitian ini permainan tradisional bentengan dan boi-boian untuk meningkat gerak khususnya gerak dasar 
manipulatif anak, dalam hal ini peneliti akan lebih fokus terhadap masalah gerak dasar manipulatif anak dengan permainan 
tradisional begelompongan dan boi-boian. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh permainan tradisional 
belompongan terhadap gerak manipulatif, metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan 
eksperimen dengan jenis penelitian one sample kolmogrov-smirnov dengan instrumen penelitian menggunakan tes melempar dan 
tes menangkap bola. Analisis data menggunakan uji t, uji normalis dan uji homogenitas dengan pengujian berbantuan SPSS 24 
For Windows. Hasil penelitian berdasarkan pada nilai signifikan Xa 0,00 sedangkan nilai Xb 0,00 menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest, ini menunjukkan peredaan perlakuan pada masing-masing variabel paired 
sample test. 
Kata kunci: permainan belompongan, boi-boian, gerak manipulative 
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PENDAHULUAN 

Bermain merupakan sebuah kegiatan yang sangat akrab dengan kehidupan manusia. Pada saat manusia berada dalam 
proses pembentukan diri dari kanak kanak menuju dewasa, tidak satu pun di antara individu manusia tidak mengenal permainan, 
salah satunya permainan yang dahulu yang disebut permainan tradisional tanpa tersentuh modernisasi. Permainan elektronik 
versus permainan tradisional sebenarnya tidak muncul ke permukaan (menjadi perdebatan yang intens), akan tetapi disadari oleh 
kalangan-kalangan tertentu bahwa justru pada era globalisasi ini nilai-nilai didaktif dalam permainan tradisonal anak perlu digali 
kembali, karena permainan baru ini dianggap semakin menjauhkan anak-anak dari nilai didaktif seperti yang ada pada permainan 
tradisional anak (Dharmamulya, 2008: 10).  

Permainan tradisional merupakan satu contoh dari ribuan permainan tradisional yang ada di Indonesia. Namun 
permainan-permainan tradisional tersebut kini semakin terkikis keberadaannya sedikit demi sedikit khususnya di kota-kota, 
Anak-anak sekarang ini banyak yang tidak mengenal permainan tradisional yang ada, padahal permainan teradisional adalah 
permainan warisan nenek moyang rakyat Indonesia. Setiap daerah di Indonesia memiliki permainan tradisional, permainan 
tradisional tiap daerah biasanya tidak sama tidak seperti permainan jaman modern sekarang ini, seperti permainan teknologi yang 
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rata-rata memiliki kesaman seperti permainan (game) yang ada di Komputer maupun handphone. Sulit diingkari bahwa 
permainan anak-anak tradisional di Indonesia tampaknya menghadapi masa depan yang tidak begitu cerah. Kecenderungan yang 
tampak adalah bahwa berbagai bentuk permainan tradisional kini tidak dikenal oleh banyak anak-anak, karena sudah sangat 
jarang dimainkan. Hanya beberapa permainan tertentu yang masih banyak dimainkan (Dharmamulya, dkk 2008: 206) 

Seperti kita tau bahwa permainan tradisioal merupakan permainan warisan dari nenek moyong. Menurut Kurniati 
(2016:2) menjelaskan bahwa permainan tradisional merupakan suatu aktivitas permainan yang tumbuh dan berkembang di 
daerah tertentu, yang sarat dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai kehidupan masyarakat dan diajarkan turun temurun dari satu 
generasi ke generasi berikutnya. dimana permainan tersebut hanya membutuhkan peralatan yang sederhana dan murah sehingga 
peralatanya dapat dicari dengan mudah. Permainan tradisional juga aman dan mudah untuk dimainkan. Permainan tradisional 
disamping mengajarkan untuk gerakan-gerakan fisik seperti berlari, melompat dan melempar, juga mengajarkan sikap sportif dan 
kerjasama dengan bermain diharapakn siswa menjadi senang, gembira dan bugar sehingga tujuan dari pembelajaran dapat tercapai 
dengan makasimal. Masa anak-anak merupakan masa bermain, dimana anak senang begerak dan berpengaruh terhadap 
perkembangan dan pertumbuhan. 

Dalam meningkatkan karakter kepercayaan diri dapat dipelajari dan dibentuk dalam setting permainan tradisional 
olahraga untuk peserta didik anak Sekolah Dasar (SD), permaian boi–boian dapat membentuk krakter, hal ini terjadi apabila 
lingkungan olahraga diciptakan dan ditujukan untuk mengembangkan karakter percaya diri sejalan dengan problematika yang ada 
di indonesia khususnya Sekolah Dasar yaitu dekadensi moral atau penurunan karakter. prilaku tersebut harus diubah melalui 
penanaman karakter sejak dini agar tidak menjadi dekandensi moral atau kondisi moral yang menurun. 

Berdasarkan hasil obsevasi  yang di lakukan oleh  peneliti di Sekolah Dasar Negri 1 Tunjang mengenai olah yang menjadi 
lokasi penelitian, diketahui bahwa anak anak dari Sekolah Dasar negri 1 Tunjang lebih sering bermain handphone, sehingga 
pergerakan manipulatif  anak kurang. Menurut Suyanto (2005: 119) bahwa permainan memiliki peran penting dalam 
perkembangan pada anak hampir semua bidang perkembangan, baik perkembangan fisik, motorik, bahasa, intelektual, moral, 
sosial, maupun emosional.dari sekian banyak permainan, permainan tradisional bentengan dan boi- boian untuk meningkat gerak 
khususnya gerak dasar manipulatif anak, dalam hal ini peneliti akan lebih fokus terhadap masalah  gerak dasar manipulatif anak 
dengan permainan tradisional begelompongan dan boi-boian  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul” Pengaruh Permainan 
Tradisional Begelompongan dan Boi-Boian Terhadap Gerak Dasar Manipulatif Anak Sekolah Dasar Negri 1 Tunjang “  

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan atau desain dengan metode ekperimen. Yang 
dimaksud dengan metode penelitian ekperimen adalah suatu cara yang sistematis dan objektif untuk mencari hubungan sebab 
akibat antara dua variabel yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti  sebagai treatment dengan control secara ketat, Hulfian, 2014 
adapun rancangan penelitiannya adalah menggunakan one group pretest-posttest design. Dalam desain ini tidak ada kelompok 
kontrol, dan subjek tidak ditemukan secara acak. Kelebihan desai ini adalah dilakukan pretest dan posttest sehingga dapat 
diketahui dengan pasti perbedaan hasil dan akibat perlakuan yang diberikan. 

Table 3.1 Rancangan Penelitian one group pretest-posttest design 

Pre-Test Treatment Pos-Test 

T1a Xa T2a 

T1b Xb T2b 

Keterangan : 
T1a : Pretest/test awal gerak manipulatif melempar dan menangkap bola 
X1a : Perlakuan yang diberikan belompomgan 
T2a : Posttest / Tes Akhir gerak manipulatif melempar dan menangkap bola 
T1b : Pretest / test awal  gerak manipulatif melempar dan menangkap bola 
Xb : Perlakuan yang diberikan boi-boian 
T2b  : Posttest / Tes Akhir gerak manipulatif melempar dan menangkap bola 

Untuk memperoleh satu kesimpulan masalah yang diteliti, maka analisis data merupakan satu langka penting dalam 
penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitiannya maka analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah t-test. 

Dalam proses pengujian statistik, penulis mengunakan program statistical product and service solution (SPSS 24) 
Sulistiyo, (2010). Untuk memberikan makna pada data dalam penelitian ini di lakukan analisis sebagai berikut. 

1. Uji persyaratan, seperti berikut: 
a. Deskripsi data tentang subjek penelitian (N), rerata (mean) tes awal – tes akhir dan delta (selisih skor akhir dengan 

tes awal). 
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b. Uji normalitas teknik yang digunakan uji normalis yaitu mengunakan one sample Shapiro-Wilk dengan bantuan 
SPSS. Data dikatakan normal apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. Uji normalistas dikenakan pada hasil 
pre-test atau post-test   

c. uji homogenitas setelah data dinyatakan normal, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas 
varian. 

2. Uji Hipotesis Stratistik 
a. untuk mengetahui perbedaan pengaruh perlakuaan pada variabel terikat sebelum dan setelah perlakuan setiap 

kelompok penelitian di gunakan Paired T Test, keputusan penolakan hipotesis pada  œ = 0,05 
b. Untuk mengetahui perbedaan pengaruh perlakuan pada terhadap peningkatan variabel terikat (gerak manipulatif) 

sebelum dan setelah perlakuan antar kelompok digunakan statistic one wey anova atau analisis varian satu jalur, 
keputusan penolakan pada œ 0,05. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Deskripsi Statistik 
Tabel 4.1 Xa Uji Deskriptif Statistic 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 

Pretest 20 50 65 56,25 4,552 

Posttest 20 80 95 89,75 5,250 

Valid N (listwise) 20         

Berdasarkan hasi analisis pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilai mean pretest Xa 56,25 Nilai minimum 
sebesar 50 nilai maksimum sebesar 65 dan nilai standar deviasi sebesar 4,552. Sedangkan nilai mean posttest Xa 89,75 nilai 
minimum sebesar 80 nilai maksimum sebesar 95 dan nilai standar deviasi sebesar 5,250. 

Table 4.2 Xb Uji Deskriptif Statistic 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 

Pretest 20 50 70 58,00 5,938 

Posttest 20 80 95 89,75 4,993 

Valid N (listwise) 20         

 
Berdasarkan hasil analisis pada table diatas dapat disimpulkan bahwa nilsi mean pretest Xb 58,00 nilai minimum 

sebesar 50 nilai maksimum sebesar 70 dan nilai standar deviasi sebesar 5,938 sedangkan nilai mean posttest Xb 89,75 nilai 
minimum sebesar 80 nilai maksimum sebesar 95 dan nilai standar deviasi sebesar 4,993. 

b. Uji Normalitas 
Berdasarkan dari tes hasil post-test peserta didik yang diperoleh dari kedua kelompok eksperimen, maka dilakukan 

uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak. 
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Pretes dan Posttest Xa 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest 0,258 20 0,001 0,877 20 0,016 

Posttest 0,241 20 0,006 0,839 20 0,006 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Pretes dan Posttest Xb 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
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Pretest 0,247 20 0,002 0,869 20 0,011 

Posttest 0,187 20 0,065 0,871 20 0,012 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan tabel di atas, hasil perhitungan uji normalitas didapatkan bahwa nilai signifikansi data pretes post test Xa 

dan Xb masing-masing sebesar 0.016 dan 0.012, Jika dibandingkan dengan nilai signifikan 0.05 maka ada data yang 
berdistribusi normal. 

c. Uji Homogenitas 
Table 4.5 
Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

  
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

hasil tes Based on Mean 0,021 1 38 0,884 

Based on Median 0,069 1 38 0,794 

Based on Median and with adjusted 
df 

0,069 1 37,915 0,794 

Based on trimmed mean 0,009 1 38 0,925 

 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas data didapatkan bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar 0.884, 

jika dibandingkan dengan nilai signifikan 0.05 kedua data pretest tersebut lebih besar dari nilai signifikansi sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data tersebut memiliki varian yang homogen. 

B. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan setelah melakukan prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Dari uji prasyarat yang 

sudah dilakukan data yang dihasilkan belum memenuhi syarat dengan data ada yang berdistribusi normal serta tidak normal 
dan ada data yang memiliki varian homogen serta tidak homogen. 
1. Hasil paired sample 
Table 4.6 Hasil Paired Sample Xa 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences T df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 pretest – 
posttest 

-
33.5
00 

5.155 1.153 -35.913 -31.087 -29.060 19 .000 

 
Table 4.7 Hasil Paired Sample Xb 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences T Df Sig. (2-tailed) 

Mean 
Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean; 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

   Lower Upper 

Pair 1 pretest – 
posttest 

-31.750 5.911 1.322 -34.516 -28.984 -24.023 19 .000 

 
Berdasarkan table paired samples test Nilai signifikan (2-ttailed) Xa 0,00 dan nilai Xb <0,05 menunjukan 

tidak adanya perbedaan yang signifikan antara pre-test dan pos-test Ini menunjukan terhadap pengaruh yang bermakna 
terhadap perbedaan perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel. 

2. Uji Anova 
Table 4.8 Hasil Uji Anova 
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ANOVA 

PRETEST 

  
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

Between 
Groups 

206,802 3 68,934 2,850 0,051 

Within 
Groups 

870,698 36 24,186     

Total 1077,500 39       

 
Table 4.7 diatas adalah hasil analisis uji anova dengan SPSS 24. Berdasarkan analisis tersebut diketahui nilai 

F sebesar 2, 850 dan nilai signifikannya sebesar 0,051 atau sig < 0,05 sehingga Ha diterima dan Ho ditolak hal ini 
menunjukan bahwa terdapat perbedaan antara pretest dan posttest. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa ada perbedaan gerak dasar manipulatif perbedaan yang signifikan 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan tradisional belompongan dan boi-boian terhadap gerak 
dasar manipulatif pada anak kelas 5 SDN 1 Tunjang. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Permainan Tradisional Belompongan Dan Boi-Boian Terhadap 
Gerak Dasar Manipulatif Pada Anak Kelas 5 SDN 1 Tunjang. Belompongan adalah salah satu permainan tradisional yang 
berasal dari Nusa Tenggara Barat. Permainan ini dapat ditemukan di Kampung Karang Baru, Desa Masbagik Utara, Kecamatan 
Masbagik, Kabupaten Lombok Timur. Belompongan berasal dari kata belompong atau begelompong yang artinya 
menggelinding. Dinamakan demikian karena dalam permainan ini ada bagian yang harus menggelindingkan bola ke arah tonggak. 
Permainan ini melatih anak-anak memukul bola dengan tepat. 

Belompongan dimainkan oleh semua lapisan masyarakat sebagai permainan ketangkasan yang menggunakan bola sebagai 
alat permainannya. Namun dahulu alat yang digunakan masih sangat sederhana yaitu buah jeruk muda sebesar bola kasti yang 
dibakar dalam api sekam, keraras atau daun pisang kering yang digulung dan diikat, serta periris atau sobekan-sobekan kain yang 
digulung sehingga membulat seperti bola. Dahulu permaian Belompongan dilakukan antar kampung dan tidak diperlukan 
keseimbangan besar pemain, yang terpenting jumlah pemainnya sama. Namun permainan saat ini lebih banyak dilakukan antar 
kelompok dalam satu kampung dan lebih mementingkan keseimbangan besar pemain serta menggunakan wasit dalam mengatur 
jalannya permainan. Permainan Belompongan merupakan permainan beregu yang dilakukan oleh anak-anak, remaja bahkan orang 
dewasa dari segala gender. Jumlahnya pemain tidak tentu yang terpenting masing-masing regu berjumlah sama, kurang lebih ada 
5 pasang dalam setiap permainan. 

Berdasarkan analisis data yang digunakan dengan metode Kolmogorov- Smirknov berbantuan program SPSS 24 for 
windows, didapatkan hasil pengujian normalitas data dengan kriteria pengambilan keputusan, yaitu jika taraf signifikansi > 0, 05 
maka data berdistribusi normal. Nilai signifikansi data pretest  xa masing-masing sebesar 0.187 dan xb sebesar  0.016, Jika 
dibandingkan dengan nilai signifikansi 0.05 maka ada data yang berdistribusi normal dan ada data yang tidak berdistribusi 
normal. 

Selanjutnya dilakukan uji homogen sampel. Berdasarkan tabel 4.4, hasil perhitungan uji homogenitas data didapatkan 
bahwa nilai signifikansi data pretest sebesar 0.884 sementara itu untuk posttest sebesar 0.925 jika dibandingkan dengan nilai 
signifikansi 0.05 kedua data pretest tersebut lebih besar dari nilai signifikansi sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 
memiliki varian yang homogen sedangkan data posttest dengan signifikansi kurang dari 0.05 sehingga data tersebut tidak 
memiliki varian yang homogen. 

Adapun uji paired sample test berdasarkan pada nilai signifikan Xa 0,00 sedangkan nilai Xb 0,00 menunjukan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest ini menunjukan peredaan perlakukan pada masing-masing valiabel paired 
sample test. Selanjutnya dilakukan unji anova. Hasil analisis uji anova dengan SPSS 24  berdasarkan analisis diketahui nilai F 
sebesar 2,850 dan nilai signifikannya sebesar 0,051 atau < 0,05 sehingga Ha diteima dan Ho ditolak dengan hal ini menunjukan 
bahwa terdapat perbedaan antara pretest dan posttest. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan pada  bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh permainan tradisional belompongan dan boi-boian terhadap gerak dasar manipulatif  pada anak kelas 5 
SDN 1 Tunjang Hal ini dibuktikan dari hasil  deskriptif statistic Xa pre-test dan pos-test peserta didik memiliki rata-rata yang 
berbeda-beda Xa  56,25 sedangkan nilai Xb 89,75   sedangkan hasil deskriptif statistic Xb pre-test dan pos-test memiliki rata-rata 
yang di peroleh Xa 58,00 sedangkan Xb  89,75 Selain itu dapat dibuktikan juga dengan hasil perhitungan uji hipotesis 
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menggunakan paired sample test diperoleh nilai sig. 2-tailed 0.015 dengan dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi 2-
tailed < 0.05 maka hipotesis diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh permainan tradisional belompongan dan 
boi-boian terhadap gerak dasar manipulatif pada anak SDN 1 Tunjang. 

 
SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka ada beberapa saran yang dapat diajukan, antara lain: 
1. Saran Untuk Sekolah 

Dengan hasil penelitian yang telah dilakukan diharapkan sekolah membuat jadwal sabtu budaya yang dimana disana 
anak-anak atau siswa memainkan permainan tradisional.  

2. Saran Untuk Guru 
Dengan hasil penelitian ini dalam proses pembelajaran dapat dijadikan suatu referensi dalam mengajar khususnya 

pada mata pelajaran PJOK sehingga pembelajaran tidak monoton dan peserta didik menjadi lebih aktif dan bersemangat 
dalam mengikuti proses pembelajaran. 

 
3. Saran Untuk Peserta Didik 

Dengan hasil penelitian ini peserta didik diharapkan dapat belajar dengan cara yang berbeda dan menarik sehingga 
dapat membantu mengeksplor potensi yang ada pada diri tiap peserta didik. 

4. Saran Untuk Peneliti  
Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya, khususnya pada mata pelajaran PJOK maupun pada mata pelajaran lainnya. 
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